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sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket motivasi
belajar dan lembar observasi pemberian metode resitasi dan
brainstorming. Setelah dianalisis menggunakan analisis statistik
inferensial menggunakan uji-t terhadap data motivasi sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan, didapatkan hasil nilai p sebesar
0,000 (p < 0,05), yang membuktikan terdapat perbedaan motivasi
belajar peserta didik sebelum dengan setelah diajarkan
menggunakan metode resitasi dan brainstorming. Rata-rata
motivasi belajar di kelas yang menggunakan metode resitasi dan
brainstorming sebesar 79,08 lebih tinggi dibanding rata-rata
motivasi belajar tanpa menggunakan metode resitasi dan
brainstorming sebesar 62.60 sehingga disimpulkan bahwa
motivasi belajar peserta didik terbukti meningkat setelah
pembelajaran menggunakan metode resitasi dan brainstorming.
Metode resitasi dan brainstorming ini mendorong peserta didik
untuk aktif belajar dan mengerjakan tugas, juga aktif dalam
berpendapat tanpa rasa takut akan salah. Hal tersebut membuat
mereka termotivasi dalam belajar.

ABSTRACT: This study aimed at determining the increasing of
students learning motivation through the provision of recitation
and brainstorming methods in the subjects of biology of the
circulatory system material in the eleventh grade students of MAN
Manggarai Timur (NTT). This research was conducted using
experiments with the pretest-posttes group design research design.
The research sample was selected using simple random sampling
by considering the homogeneity of the experimental class and the
control class. The instrument used in this study was learning
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motivation questionnaire and observation sheet of giving the
recitation and brainstorming methods. The data was analysed
using inferential statistical analysis using the t-test, the p value
was 0,000 (p <0.05), which proved that there were differences in
students' learning motivation before and after being taught using
recitation and brainstorming methods. In line with the results of
the analysis using descriptive statistics, showed the differences in
the average learning motivation of students. The average learning
motivation using the recitation and brainstorming method was
79.08 higher than the average learning motivation without using
the recitation and brainstorming method of 62.60. Then it can be
concluded that the learning motivation of students can be
improved using recitation and brainstorming methods.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses pembentukan sikap atau tingkah laku melalui
tindakan pengajaran. Muatan yang ada dalam pendidikan tidak pernah lepas dari isu
yang ada antara manusia dan kehidupannya. Hubungan pendidikan dengan manusia
bersifat simbiosis di mana pendidikan mengembangkan manusia dan manusia
mengembangkan pendidikan. Pendidikan dalam arti sempit merupakan proses interaksi
antara tiga unsur yaitu realitas dunia, peserta didik dan pendidik.

Pengajaran dalam dunia pendidikan merupakan sebuah proses yang melahirkan
interaksi yang berisi berbagai model dan metode pembelajaran. Tujuan salah satunya
agar motivasi belajar peserta didik dapat meningkat sehingga hasil belajarnya dapat
maksimal. Menurut Kusyairy (2014) keberhasilan dalam proses belajar ditentukan oleh
kesanggupan belajar peserta didik. Pada proses belajar terdapat banyak faktor yang
menunjang, yakni antara lain kebiasaan belajar, konsep diri, minat, sikap, dan motivasi.

Motivasi merupakan dorongan atau keinginan dalam diri seorang individu yang
bisa menjadi stimulasi yang mendorong pembentukan perilakunya. Uno (2014)
mengungkapkan motivasi belajar sebagai dorongan atau kekuatan baik secara fisiologis
maupun psikologis yang ada dalam diri seseorang untuk melakukan pembelajaran.
Motivasi belajar bukan hanya sekedar dorongan untuk belajar, namun menjadi ukuran
keberhasilan seberapa besar motivasi dapat berperan efektif dalam pembelajaran.

Djaali (2015) mendefinisikan motivasi sebagai situasi yang menjadi dorongan
agar seseorang dapat melaksanakan aktivitas. Dinamika motivasi yang dialami
seseorang berisi keadaan fisiologis dan psikologis yang dapat senantiasa mengontrol
perbuatannya dengan cara tertentu. Sangat jelas motivasi merupakan proses

memantapkan, mengarahkan dan membangkitkan sikap untuk suatu tujuan.
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Membangkitkan motivasi belajar sangat dibutuhkan metode yang tepat. Metode
merupakan strategi yang dapat menunjang keberhasilan suatu kegiatan, begitu juga
dengan usaha yang menuai hasil yang maksimal kemungkinan besar berasal dari
kesesuaian metode yang digunakan. Menurut Marjuni (2014) dalam aktivitas
pendidikan, peran metode sangat berpengaruh terhadap tujuan pendidikan itu sendiri.
Pemilihan suatu metode tergantung pada kemampuan pendidik dalam mengorganisir,
memilih, menerapkan serta menghidupkan suasana belajar menggunakan metode
tersebut

Hasil observasi awal di sekolah yang ditelitit MAN Manggarai Timur (NTT),
ditemukan fakta bahwa siswa kelas XI tidak mendapatkan pengajaran menggunakan
metode-metode yang baru, metode yang digunakan hanya metode ceramah dan banyak
peserta didik tidak mampu mengerjakan tugas yang diberikan dan hanya mampu
menyalin pekerjaan temannya tanpa memahami tugas tersebut. Hal ini merupakan fakta
bahwa peserta didik belum memiliki kesadaran untuk belajar karena belum
mendapatkan motif yang mendorongnya secara sadar untuk belajar sehingga diperlukan
teknik pembelajaran yang lebih bervariatif yang dapat meningkatkan motivasi belajar
peserta didik.

Salah satu cara yang dilakukan dalam penerapan pembelajaran lebih bervariatif
yakni pemberian tugas atau dikenal dengan istilah resitasi. Hal itu dilakukan agar
peserta didik termotivasi mengerjakan tugas dan akhirnya memiliki hasil belajar yang
meningkat. Peserta didik yang terbiasa melakukan latihan-latihan atau tugas akan
membuat pengalaman semakin matang sehingga dapat pengetahuan yang lebih
terintegrasi (Aqib, 2013). Tugas yang diberikan dapat berupa pertanyaan mengenai
materi yang diajarkan, serta berupa pertanyaan secara tertulis atau secara lisan yang
merupakan suatu perintah yang harus dikerjakan oleh peserta didik, dan melakukan
diskusi mengenai materi yang tercantum di dalam buku pembelajaran (Hamalik, 2014).
Metode resitasi digunakan untuk mengatasi ketidakseimbangan antara bahan
pembelajaran yang terlalu banyak sedangkan waktu yang disediakan terlalu sedikit
(Tbrahim & Syaodih, 2010).

Keefektifan metode resitasi dalam pembelajaran telah banyak dibuktikan dari
hasil penelitian-penelitian sebelumnya. Salah satu di antaranya adalah penelitian yang

menunjukkan bahwa metode resitasi dapat meningkatkan kreativitas dan hasil belajar
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peserta didik. Hasil belajar meningkat berhubungan dengan adanya motivasi peserta
didik mengerjakan tugasnya (Anggriani, 2017). Penelitian yang lain ditemukan hasil
yang menunjukkan pembelajaran dengan metode resitasi lebih efektif meningkatkan
hasil belajar matematika siswa dari pada metode konvensional (Ramdani, 2018)

Berbagai sumber referensi menunjukkan selain metode resitasi, metode
brainstorming juga dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Menurut
Roestiyah (2012) metode brainstorming merupakan metode curah gagasan atau
sumbang saran. Metode brainstorming merupakan suatu bentuk diskusi di mana metode
brainstorming dapat menghimpun peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya,
namun pendapat tersebut tidak ditanggapi dan diberi respon negatif oleh guru akan
tetapi diberi saran untuk memicu daya tarik peserta didik agar mampu mengeluarkan
suatu gagasan atau ide yang menarik sesuai dengan materi yang diajarkan.

Ratu (2013) menjelaskan brainstorming merupakan upaya yang dilakukan dalam
waktu tertentu dengan cara menghasilkan berbagai ide yang banyak tanpa
memperhatikan apakah ide itu berkualitas atau tidak. Juliantine (2009) mengungkapkan
di dalam pendidikan, biasanya peserta didik tidak didorong untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan atau masalah-masalah mengenai materi yang diajarkan padahal
hal itu dapat memicu daya imajinasi peserta didik dan mencari jawaban-jawaban
terhadap masalah yang diajukan.

Hal yang sama diungkapkan Al-Khatib (2012) bahwa metode brainstorming
sangat penting dalam proses pembelajaran, karena peserta didik mampu mengutarakan
pendapat mereka dan mampu menyelesaikan masalah dalam proses pembelajaran yang
sesuai dengan materi yang diterapkan. Teknik metode brainstorming membuat peserta
didik mampu mengekspresikan ide atau pemikirannya. Hasil penelitian Benanza,
Pitoewas, dan Yanzi, (2014) menunjukkan pembelajaran yang diawali dengan kegiatan
brainstorming berhubungan dengan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Utami
(2015) dalam penelitiannya juga menunjukkan metode brainstorming dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Hal itu berimplikasi juga pada
peningkatan hasil belajarnya.

Penulis menyimpulkan berdasarkan uraian di atas bahwa penerapan metode
resitasi dan brainstorming dapat memberikan suasana belajar yang menarik dan

menyenangkan sehingga hal tersebut dapat meningkatkan motivasi peserta didik. Oleh
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karena itu, artikel ini menguraikan pembuktian peningkatan motivasi belajar peserta
didik melalui penggunaan metode resitasi dan brainstorming pada mata pelajaran
Biologi materi sistem peredaran darah di kelas XI MAN Manggarai Timur Nusa
Tenggara Timur.
METODE PENELITIAN

Penelitian jenis quasi eksperimen ini menggunakan pretest-posttes group design
dengan dua grup yang dipilih secara n-random (tidak acak) kemudian diberi pretest
untuk mengetahui kemampuan awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen
kemudian diberikan posttest untuk mengetahui perbedaan kelas kontrol dan kelas

eksperimen.
Tabel 1. Desain Penelitian
Subjek Pretest Treatmen Posstest
XI'IPAl 01 X1 X2 Oz
XI IPA2 01 - 0O,

Semua peserta didik kelas XI MAN Manggarai Timur Nusa Tenggara Timur
(NTT) sebanyak 245 peserta didik menjadi populasi dalam penelitian. Berdasarkan
teknik simple random sampling dengan mempertimbangkan homogenitas kelas kontrol
dengan kelas eksperimen, maka terpilihlah 45 peserta didik yang terbagi pada kelas IX
IPA 1 dan IPA 2.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen angket skala motivasi
belajar peserta didik yang digunakan untuk mengumpulkan data motivasi belajar. Selain
itu, peneliti juga menggunakan pedoman observasi terkait proses pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode pemberian resitasi dan brainstorming. Teknik
analisis data yang digunakan menggunakan data statistik deskriptif dan inferensial t-test
dengan bantuan komputerisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji t-test dilakukan setelah uji prasyarat yakni uji normalitas dan uji
homogenitas. Hasil uji normalitas menunjukkan kelompok eksperimen yang diajar
menggunakan metode resitasi dan brainstorming dan kelompok kontrol berdistribusi
normal. Hal itu dibuktikan dengan nilai di kelas eksperimen p = 0,174 (p > 0,05) dan
nilai kelas kontrol p = 0,200 (p > 0,05). Hasil uji homogenitas menunjukkan kelas
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eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang homogen yang dibuktikan
dengan nilai p 0,514 (p > 0,05).

Setelah terpenuhi persyaratan normalitas dan homogenitas maka dilanjutkan
dengan uji hipotesis. Hasil analisis independent sample t-test menunjukkan nilai p 0,000
(p < 0,05), berarti terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara motivasi belajar
peserta didik yang diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming dengan
motivasi belajar yang tidak diajar menggunakan metode resitasi dan brainstorming pada
peserta didik kelas XI IPA1 MAN Manggarai Timur NTT. Data hasil t-test tersebut
didukung dengan hasil analisis deskriptif. Hasil andlisis data motivasi belajar sebagai
berikut:

Tabel 2. Hasil Analisis Deskriptif Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Data N Max Min Mean SD

Empirik Pretest Kelas Eksperimen 25 62 44 52,96 3,974
Empirik Posttest Kelas Eksperimen 25 93 59 79,08 8,767
Empirik Posttest Kelas Kontrol 20 79 54 62,60 7,207

Rata-rata skor motivasi belajar peserta didik pada kelas eksperimen dilihat dari
nilai pretest sebesar 52,96 meningkat setelah diberikan perlakuan pembelajaran resitasi
dan brainstorming yang dibuktikan dengan nilai rata-rata posttest sebesar 79,08. Nilai
rata-rata posttest di kelas eksperimen lebih tinggi dibanding nilai rata-rata skor di kelas
kontrol 62,60. Artinya hasil penelitian deskriptif membuktikan pemberian metode
resitasi dan brainstorming dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik kelas XI
IPA1 MAN Manggarai Timur NTT.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Anggriani (2017)
bahwa penggunaan metode resitasi memberikan dampak pengaruh dan hubungan yang
berarti terhadap hasil belajar peserta didik. Begitu pula dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurhayati (2015) yang menunjukkan penerapan metode resitasi dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Yusuf
(2016) menunjukkan penggunaan metode resitasi dapat menghasilkan pengaruh yang
positif terhadap hasil belajar.

Hasil penelitian terjadi peningkatan motivasi belajar peserta didik dengan
menggunakan metode resitasi. Metode resitasi merupakan metode penugasan yang
diberikan kepada peserta didik, baik secara individu maupun secara kelompok. Peserta

didik tidak mengerjakan tugas, maka peserta didik tidak mendapatkan nilai. Oleh karena
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itu, metode resitasi ini dapat membantu para peserta didik agar termotivasi untuk
mengikuti pelajarannya juga memperkuat daya ingat mereka dengan apa yang mereka
tulis dan kerjakan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Wibowo (2014)
dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa proses belajar mengajar dengan
menggunakan metode resitasi mengalami peningkatan yang lebih baik dibanding kelas
kontrol yang menggunakan metode konvensional. Berdasarkan hasil penelitian Nurma,
Wahyuni, dan Suharso (2016) menunjukkan bahwa penerapan metode resitasi dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa. Begitupun hasil penelitian Susrama,
Marhaeni, dan Koyan (2013) mengungkapkan bahwa penerapan metode resitasi dapat
meningkatkan motivasi berprestasi dan kemampuan menulis.

Noordyana (2016) mengungkapkan pembelajaran yang memberi kesempatan
setiap peserta didik dalam pemecahan masalah dapat merangsang pola berpikir Kritis.
Pemilihan rancangan pembelajaran yang baik dan tepat dan terencana dapat
memperlihatkan suasana belajar yang penuh pelibatan. Aldeirre, Komala, dan Heryanti
(2018) mengungkapkan proses berfikir kritis peserta didik akan meningkat jika
dilakukan pembelajaran menggunakan metode brainstorming karena metode ini
memberikan kesempatan peserta didik untuk menyampaikan pendapat mereka tanpa
adanya rasa takut dan kritikan. Hal tersebut yang kemudian membuat anak dapat
berpikir kritis dalam mencari solusi yang hendak dipecahkan.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Utami (2015) bahwa motivasi
belajar dapat meningkat setelah pembelajaran menggunakan brainstorming. Selain itu
Assadianie (2019) dalam penelitiannya menyimpulkan penerapan metode curah
pendapat (brainstorming) dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Begitu pula Amin (2016) menunjukkan metode brainstorming membantu mendorong
peserta didik dalam mengemukakan pendapatnya secara bertahap dalam pembelajaran
sejarah. Ternyata bukan hanya pada mata pelajaran sejarah, namun pada mata pelajaran
yang lain juga sebagaimana kesimpulan penelitian Mayendra (2017) bahwa kemampuan
siswa untuk berbicara di depan umum dapat berkembang dengan adanya stimulus yang
tepat dari para pendidik. Para siswa lebih aktif dalam berbicara pada kelas atau mata
pelajaran yang peneliti bawakan.

Metode brainstorming yang diterapkan dapat meningkatkan hasil belajar peserta

didik karena proses belajar menjadi sangat menarik sehingga dapat menimbulkan
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peningkatan motivasi belajar peserta didik (Hairunnisa, 2017). Peserta didik terdorong
secara alami untuk aktif dalam berdiskusi dan berkerjasama dengan sesama teman

kelompoknya (Karim, 2017).

KESIMPULAN

Simpulan pada artikel ini bahwa motivasi belajar peserta didik dapat
ditingkatkan setelah pembelajaran menggunakan metode resitasi dan brainstorming pada
mata pelajaran biologi materi sistem peredaran darah kelas IXX MAN Manggarai Timur
(NTT). Penggunaan metode resitasi dapat diterapkan pada semua mata pelajaran, tanpa
kecuali pada pelajaran Pendidikan Biologi. Metode resitasi dan brainstorming ini
mendorong peserta didik untuk aktif belajar dan mengerjakan tugas, juga aktif dalam
berpendapat tanpa rasa takut akan salah. Hal tersebut membuat mereka termotivasi
dalam belajar. Dari hasil penelitian mengimplikasikan agar para pihak terkait,
khususnya guru dan pihak sekolah untuk menerapkan metode resitasi ini supaya peserta
didik dapat termotivasi belajar. Hal itu dapat mendukung hasil belajar yang memuaskan.
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